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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media adalah alat sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

Pengantar Ilmu 

Komunikasi (Hafied Cangara, 2014 ), media yang dimaksud ialah media yang 

digolongkan ada empat macam, yaitu media antarpribadi, media kelompok, media 

publik, dan media massa.  

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan atau penyampaian pesan dari sumber kepada 

khalayak(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, 

radio, majalah, koran dan yang lainnya.(Hafied Cangara, 2014) Media komunikasi 

tersebut masih sangat cukup familiar didengar oleh beberapa khalayak saat ini, 

namun dengan perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup manusia 

(khalayak) saat ini media komunikasi telah menghadirkan media baru, dimana 

media komunikasi ini memiliki koneksi yang terhubung melalui jaringan internet 

yang disebut dengan media baru (New Media).  

Media baru adalah sebuah terminologi (istilah atau penggunaannya) atau kata-kata 

khusus yang digunakan untuk menyebutkan sesuatu hal tentang perubahan skala 

besar dalam produksi media, distribusi teknologis, harfiah, konvensional dan 

 

Perkembangandidalam mengakses siaran televisi dengan adanya media baru 

yang hadir di kalangan masyarakat saat ini mampu mengakses informasi, hiburan 

dan sebagainya di kalangan masyarakat dengan alat teknologi atau media selain 

radio, televisi, majalah dan sebagainya dengan cepat. karena untuk saat ini media 

seperti televisi, radio dan lainnya pun telah beralih pada media baru dalam 

menyebarluaskan suatu tayangan dan informasi yang mereka siarkan. Dengan 

media baru yang di kenal saat ini seperti internet (Facebook, Instagram, Youtobe, 



 

 
2 

 

dsb), siaran digital dan TV kabel termasuk pula dengan media baru dapat menjadi 

pilihan alternatif bagi pemirsa dalam mengakses ataupun menikmati siaran tersebut. 

Terutama pada TV kabel (stasiun berlangganan) yang merupakan suatu sistem 

media televisi bagi kostumer dengan sinyal frekuensi radio yang dipindahkan bagi 

televisi dengan fiber opticyang tetap dan kabel jaringan sebagai lawan bagi metode 

over the airdigunakan pada penyiaran televisi tradisional dengan memalui 

gelombang radio menjadi antena radio yang diperlukan. Bergabungnya media 

massa atau media komunikasi ini disebutlah dengan konvergensi media yang terjadi 

saat ini. pada  media komunikasi seperti televisi, radio, koran, dan sebagainya 

bergabung dengan media massa seperti media sosial yang terdiri dari Facebook, 

Twitter, Instagram, Youtobe dan masih banyak media yang lainnya dan itulah yang 

dinamakannya konvergensi media. Konvergensi media bukan hanya tentang 

perkembangan media saja, namun berawal dari perkembangan teknologi, cepatnya 

perkembangan teknologi begitu pesatsehingga hubungan antara teknologi, industri, 

pasar, gaya, hidup serta khalayak. 

Perubahan tersebut mampu membantu peningkatan minat penonton pada siaran 

televisi terutama pada televisi lokal maupun komunitas. dimana cakupan televisi ini 

sangat sedikit dan tidak dapat dijangkau oleh penonton diluar komunitas maupun 

wilayah tersebut, dengan adanya media baru mampu membantu siaran televisi ini 

dengan mudah untuk dijangkau oleh penonton menggunakan media sosial bukan 

hanya itu perkembangan televisi lokal terkhusus di Kota Palembang masih sangat 

sedikit yang terdiri dari 3 televisi yaitu PAL TV, Sriwijaya TV, IGM TV, yang 

dimana ini termasuk saingan bagi MAPTV sebagai televisi komunitas dan juga 

televisi lokal berbasis dakwah yang ada di Kota Palembang, adanya perubahan ini 

membantu bagi televisi untuk mudah diakses bagi penonton dengan konvergensi 

media.  

Konvergensi atau convergence secara harfiah adalah dua benda atau lebih 

bertemu/bersatu di suatu titik; pemusatan pandangan mata ke suatu tempat yang 

amat dekat, atau secara umum, konvergensi adalah penyatuan berbagai layanan dan 

teknologi komunikasi serta informasi (ICTS-Information and Communication 

Technology and Services). Artinya konvergensi merupakan runtuhnya penghalang 

lama yang sebelumnya memisahkan ICTS antara industri dan industri, antara 
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aplikasi dan aplikasi, antara produser dan konsumen antara negara dan negara. 

Fidler mengartikan bahwa mediamorfosis sebagai transformasi media komunikasi 

yang biasanya ditimbulkan akibat hubungan timbal balik yang rumit antara 

berbagai kebutuhan yang dirasakan, tekanan persaingan politik serta berbagai 

inovasi sosial dan teknologi.  

Pada stasiun televisi MAPTV Al-Nur yang berawal dari televisi komunitas serta 

televisi dakwah yang kini memberanikan diri untuk mengikuti perkembangan 

teknologi, media dan industri penyiaran saat ini. MAPTV Al-Nur televisi 

komunitas berbasis dakwah di Kota Palembang saat ini merupakan televisi yang 

masih mampu bertahan untuk bersiaran selama 6 tahun di Kota Palembang, 

termasuk di Indonesia, karena televisi ini satu-satunya televisi masjid yang ada saat 

ini. Dengan segala aturan dan ketentuan yang dihadirkan oleh KPI(Komisi 

Penyiaran Indonesia) bahwa jarak frekuensi yang diizinkan oleh televisi komunitas 

pada 2,5km dari pemancar, dengan keterbatasan yang ada televisi komunitas sangat 

kecil kemungkinan mampu menyaingkan diri dengan televisi-televisi lokal maupun 

nasional. namun, dengan keterbatasan yang dimiliki tidak semerta-merta membuat 

televisi ini hilang ataupun mati begitu saja. Dengan perkembangan teknologi dan 

media kini mampu membantu televisi ini tetap bertahan dan hadir dengan memiliki 

khalayak penonton yang menonton tayangan serta mengikuti perkembangan 

siarannya melalui media-media televisi tersebut.  

Maka dari itu peneliti memberi judul proposal skripsi ini dengan 

Media pada MAP TV AL- dan adapun alasan peneliti memilih 

judul tersebut sebagai berikut : 

1.1.1 Menurunnya Angka Penonton Harian MAP TV Al-Nur Palembang 

Masjid Agung Palembang adalah masjid terbesar yang ada di Kota Palembang, 

masjid yang memiliki sejarah besar bagi kebudayaan di dunia dengan tiga corak 

budaya negara yang dapat dilihat pada bentuk tekstur bangunan yang bercorak 

Indonesia, Eropa dan Cina. (sumber: id.www.wikipedia.org)  

Berbagai kegiatan yang diadakan oleh pengurus Masjid Agung Palembang 

merupakan sebagai bentuk dakwah islami dalam menyiarkan agama Islam. Dengan 

berbagai juru biacara sebagai pembicara/penceramah serta Ustadz/Ustadzah, Kyai, 

ataupun Ulama yang memberikan fatwa-fatwanya untuk mensyiarkan agama Islam 
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sebagai bentuk untuk memfasilitasi umat beragama islam dalam menimbah ilmu 

agama dan menjadikan panduan dalam memperbaiki diri.  

Dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi saat ini baik pada gaya 

hidup, perilaku dan kebutuhan manusia itu sendiri, mendapatkan sebuah peluang 

besar bagi Masjid Agung Palembang dalam menjalankan perannya sebagai 

memakmurkan masjid serta menyiarkan dakwah agama Islam. Dari hal inilah 

Masjid Agung Palembang (MAP) menjadikan dirinya sebagai salah satu lembaga 

media penyiaran televisi komunitas, yang dimana media penyiaran televisi 

komunitas merupakan lembaga yang bergerak dibidang pelayanan siaran yang 

berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan dari beberapa 

orang/kelompok/komunitas tertentu, yang bersifat independen, dan tidak komersial, 

dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayahnya yang terbatas, serta sebagai 

kepentingan komunitas seperti memenuhi kebutuhan pada khalayak yang beragama 

islam.  

Perubahan yang dilakukan oleh MAPTV dalam menyiarkan agama Islam dalam 

membuat lembaga penyiaran merupakan bentuk transformasi MAP terhadap 

dirinya, dengan perubahan kecil yang dilangkahkan oleh MAP ini pada MAPTV 

Al-Nur yang masih melembaga penyiaran komunitas. Dengan berbagai kekurangan 

yang masih banyak, membuat MAPTV ini sulit untuk diakses oleh masyarakat 

sekitarnya terutama masyakat Kota Palembang karena batas jangkauan yang 

dimiliki oleh MAPTV masih sangat kecil pada jarak jangkau dalam penerimaan 

saluran siaran MAPTV.  

Dengan keterbatasan pada MAPTV Al-Nur yang merupakan lembaga 

penyiaran komunitas, yang memiliki keterikatan kuat pada aturan undang-undang 

seperti hanya dapat menjangkau jarak 2,5 km, tidak diperbolehkannya beriklan, 

untuk itulahsangat sedikit mendapatkan penonton pada siarannya, terlihat dari hasil 

rating audien MAPTV. Rating, ialah suatu perkiraan karena perhitungannya 

didasarkan pada jumlah pesawat televisi yang digunakan oleh satu kelompok 

audien yang dijadikan sampel, dan sampel tidak akan pernah menghasilkan ukuran 

yang mutlak (absolut) tetapi hanya perkiraan. (Morissan, 2008:384) tidak hanya 

sebagai sampel yang menghasilkan ukuran atau perkiraan, namun rating juga hal 
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yang sangat penting karena pemasang iklan selalu mencari stasiun penyiaran atau 

program siaran yang paling banyak ditonton atau didengar orang/khalayak. Namun, 

sayangnya didalam penyiaran televisi komunitas tidak dapat diizinkannya atau 

tidak diperbolehkan untuk adanya siaran iklan dan sebagaianya.  (Morissan, 

2008:379)  

Berdasarkan hasil data yang didapat dari Pengurus MAPTV bahwa jumlah 

penonton MAPTV berdasarkan jaringan UHF (Ultra High Frequency), yaitu 

gelombang elektromagnetik dengan frekuensi antara 300 MHz sampai dengan 3 

GHz. Dimana panjang gelombang berkisar dari 1 sampai 10 desimeter atau sekitar 

10 cm sampai 1 meter. (wikipedia.org)bahwa penonton MAPTV berdasarkan 

wilayah yang menjadi cakupan wilayah sebagai sample random sampling didalam 

survey, yang dimana setiap wilayah diambil sebagai perwakilan dari tiap wilayah 

untuk dijadikan perwakilan penonton dan mengukur bahwa setiap wilayah dapat 

mengakses siaran MAPTV dengan 5 wilayah yang memiliki perwakilan penonton 

dan dengan wilayah lainnya menjadi 10 penonton dari hasil perwakilan wilayah 

yang didapat dan untuk mengukur frekuensi penonton.  

Dengan jumlah 18 channel stasiun televisi baik lokal, negara dan swasta di Kota 

dan dengan estimasi penduduk Kota Palembang 8,497,200 jiwa dan 96% orang 

menonton televisi berdasarkan indikator bahwa setiap rumah memiliki televisi dan 

pasti ada yang menonton dan pemirsa 5,33%, dengan jumlah viewer 1,530,956 

viewer untuk itu didapatkan hasilnya pemirsa47UHF MAPTV 1500 pemirsa 

berdasarkan cakupan frekuensi dibawah 5kg atau dengan peraturannya 2kg pada 

UU Penyiaran dengan estimasi penonton 900 penonton karena yang menonton 

siaran MAPTV kebanyak orang yang berada di usia lanjut usia atau 60-65 tahun 

keatas. Maka dari rating lah dapat kita lihat penonton MAPTV Al-Nur, bukan untuk 

sebagai kemajuan namun melihat seberapa banyak dan sering penonton menonton 

siaran MAPTV dengan keterbatasannya. Jika penonton saja sangat sedikit 

bagaimana televisi tersebut dapat menarik perusahaan/lembaga untuk bekerjasama 

dengan stasiun tersebut. Untuk itu dapat kita lihat hasil rating MAPTV AL-Nur 

tergolong sedikit penonton namun banyak memiliki viewer saja bukan pemirsa 

seperti yang tertulis dibawah ini :  
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Tabel 1.1 Hasil Survey Penonton MAP TV AL-NUR Palembang pada Siaran 
47UHF 

LOKASI INDIVIDU 

19 Ilir  2 

Bukit Besar  1 

Kertapati  1 

Jakabaring-Bidar 3 

Mato Merah 1 

Lupa 2 

Jumlah 10 

  

Warga Palembang  8,497,200 

Jumlah televisi  18 

Penonton televisi  96% 

Jumlah pemirsa (jt/pt) 5,33 

Jumlah viewer ((wp/jp)*100) 1,530,956 

Pemirsa berkuensi berdasarkan 

cakupan frekuensi  
1500  

(Sumber : Hasil Survey MAPTV Al-Nur Palembang) 

Maka dari hasil survey tersebut penonton dan cakupan siaran 47UHF MAPTV 

masih sangat kecil dan dari hasil survey tersebut penonton televisi ini dapat terbagi 

dengan siaran channel televisi lainnya baik lokal, swasta maupun negara. Dimana 

MAPTV merupakan salah satu masjid yang memiliki televisi dan dikategorikan 

televisi dakwah satu-satunya di Kota Palembang, maka seharusnya televisi ini dapat 

mudah dan menjadi channel utama bagi penonton karena penduduk Indonesia 
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dominan merupakan beragama Islam yang didapat dari Globalreligiusfuturepada 

tahun 2018 berjumlah 209,12juta jiwa atau sekitar 87% dari populasi dan Kota 

Palembang penganut beragama Islam berjumlah 1,585,176juta jiwa dan untuk 

menjadikan siaran tersebut sebagai pembelajaran serta wawasan bagi pedoman 

kehidupan sehari-hari. Hasil survey tersebut diluar dari Bulan Ramadhan, jika 

memasuki Bulan Ramadhan channel 47UHF MAPTV akan mengalami 

peningkatan karena siaran yang disajikan sangat mendukung keadaan di Bulan Suci 

Ramadhan tersebut.  

Sedikitnya penonton berdasarkan UHF tersebut berbeda dengan subscriber pada 

awal channel Youtobe MAPTV yang mencapai 664juta subscriber dan meningkat 

pada keberadaan 3 tahun akun MAPTV berjalan pada bulan Mei-Juni pada tahun 

2018 menjadi 221,3juta Subscriber.  

1.1.2 Tingginya Pengguna Internet  

Televisi telah menjadi sumber utama dari sosialisasi dan informasi sehari-hari 

(kebanyakan dalam bentuk hiburan) dari populasi heterogen yang lainnya. Menurut 

Gerbner, daripada media massa lain, televisi sudah mendapatkan tempat yang 

signifikan didalam kehidupan sehari-

pengalaman pribadi serta sarana mengetahui dunia lainnya (McQuail, 1987:245) 

Maka dari inilah dapat disimpulkan bahwa televisi mampu menjadi pengaruh bagi 

penontonnya sehingga apa yang ditampilkan dilayar kaca dapat dipandang sebagai 

sebuah kehidupan yang nyata didalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, televisi 

memang masih sangat erat dikehidupan manusia sendiri saat ini.  

Karena media massa diyakini memiliki kekuatan yang dahsyat untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku bahkan mampu untuk mengarahkan masyarakat 

seperti apa yang di bentuk di masa yang akan datang serta membimbing dan 

mempengaruhi kehidupan di masa kini dan masa yang akan datang. Dengan 

perkembangan media massa saat ini televisi ternyata dapat tersaingin oleh media 

massa baru yang mampu mempengaruhi kehidupan sehari-hari dalam 

masyarakat,yang dimana hal ini membuat televisi berahli pada media massa yang 
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dikenal dengan Internet. Internet (media komunikasi maya, media superhighway) 

memiliki kecepatan mengirim, memperoleh informasi serta sebagai penyedia data 

yang spopisticated. Karena 30 tahun lalu orang tidak bisa membayangkan bahwa 

komputer yang berbasis internet akan menjadi perpustakaan dunia yang dapat 

diakses melalui satu pintu yang dinamakan World Wide Word (www). Internert juga 

sebagai media antarpribadi dengan pengiriman pesan dalam bentuk electric mail (e-

mail), pesan yang dikirim dapat diterima pada detik yang sama tanpa mengenal 

jarak, ruang serta waktu. 

Berdasarkan data yang saya dapat lihat pengguna internet di Indonesia saat ini, 

sebagai berikut : 

Gambar 1.1 Hasil Survey APJII Pengguna Internet di Indonesia pada Tahun 
2018 

 

(sumber: www.apjii.or.id) 

Dengan jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 264,161,600 juta orang 

banyak sekali yang menggunakan internet sebagai kebutuhan dalam menjalankan 

aktivitas mereka sehari-hari. Berdasarkan data survei di tahun 2018 pengguna 

internet mencapai 171,176,716,8 juta jiwa atau 64,8% pengguna internet di 

Indonesia, yang meningkat dari hasil survei tahun 2017 yaitu 143,26 juta jiwa atau 

54,68% pengguna internet dari jumlah penduduk saat itu mencapai 262 juta orang. 

Pada jumlah pengguna internet tersebut menunjukkan adanya pengadopsian atas 

intenet bagi masyarakat sebagai bentuk inovasi didalam masyarakat, dimana hal 

tersebut ditekankan oleh Rogers bahwa ada 5 sifat inovasi yang terjadi sehingga hal 
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tersebut dapat digunakan yaitu : keuntungan relatif, kesesuaian, kompleksitas, 

ketepercayaan dan kelazimannya.  

Pada hasil survey yang telah dilampirkan dan adanya proses inovasi yang 

diadopsikan dalam penggunaan intenet ini dapat meningkat, karena peningkatan 

yang didapat cukup drastis dalam satu tahun. Peningkatan pengguna internet di 

Indonesia saat ini selama satu tahun cukup meningkat dengan cukup cepat dantinggi 

yang mencapai 27,916,716 juta jiwa atau 10,12% pengguna internet dari jumlah 

penduduk yang meningkat menjadi 0,63%  juta orang dalam satu tahun pada 

gambar hasil survey dibawah ini :  

Gambar 1.2 Hasil Survey APJII Peningkatan Pengguna Internet dan 
Penduduk di Indonesia pada Tahun 2018 

 

(sumber: www.apjii.or.id) 

Peningkatan yang terjadi pada pengguna internet di Indonesia menjadi salah 

satu bentuk adanya perubahan teknologi yang saat ini terjadi, perubahan yang dapat 

dikatakan transformasi ini merupakan kontribusi yang mendukung transformasinya 

media di negara manapun termasuk Indonesia yang telah menyebar keberbagai 

lapisan kota dan desa yang ada didalamnya.Pada jumlah penduduk Indonesia yang 

terus meningkat dengan cepatnya perubahan status penduduk dan jumlah populasi 

yang akan hadir di suatu negara, termasuk Indonesia, pengguna internet pun akan 

dapat mengalami perubahan dengan pertambahannya populasi penduduk tersebut. 

Dengan hasil survey yang didapatkan terdapat 10 wilayah yang dijadikan 

sebagai perhitungan survey pengguna internet termasuk Sumatera Selatan yang 

mencapai 3% dari jumlah penduduk Indonesia yang menggunakan internet. 
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Pengguna internet untuk wilayah Sumatera saja mencapai 21,6% pada wilayah 

tersebut, dan perubahan tersebut mencakup pada wilayah Sumatera Selatan 

mencapai 3% pengguna penduduk di wilayah tersebut atau sejumlah 64,4% dari 

jumlah penduduk Sumatera Selatan dengan perbandingan 35,6% dari yang tidak 

menggunakan internet. 

Gambar 1.3 Hasil Survey APJII Pengguna Internet Per Provinsi di Sumatera 
dari Seluruh Pengguna Internet 

 

(sumber: www.apjii.or.id) 

Maka dari hal inilah bahwa pengguna internet sangatlah banyak dan terus 

meningkat dengan bertambahnya penduduk setiap wilayah dan cepatnya perubahan 

dan inovasi yang terjadi sehingga internet menjadi sangat berdekat erat dengan 

masyarakat dan penduduk baik didalam kebutuhan bekerja, hiburan dan bagi 

pengusaha-pengusaha besar termasuk seperti perusahaan televisi maupun media 

lainnya. 

Gambar 1.4 Hasil Survey APJII Pengguna Internet di Setiap Provinsi 
Wilayah Sumatera dari Jumlah Penduduk di Setiap Provinsi 

 

(sumber: www.apjii.or.id) 
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Sehingga perubahan atau transformasi media ini akan terjadi dengan 

zamannya yang dimana setiap orang maupun perusahaan masih sangat erat 

menggunakan jaringan internet dengan berbagai macam konten, beserta aplikasi 

yang berhubungan satu dengan yang lainnya.  

1.1.3 Karakteritik Milenial yang serba Praktis menjadi Target Penonton 

MAPTV  

Pada buku Statistik Gender Tematik,2018, generasi adalah suatu kontraksi 

sosial ayng terdapat sekelompok orang yang memiliki umur yang sama dan 

pengalaman cerita yang sama. Generasi ini merupakan mereka yang lahir di satu 

bagian generasi dengan memiliki dimensi sejarah dan keadaan sosial yang sama 

pada jangka waktu 20 tahun. Generasi sudah memiliki perbedaan dari tiap generasi 

dengan berdasarkan rentang waktu dan kejadian-kejadian yang sama, perbedaan 

generasi ini pertama kali di populerkan oleh Neil Howe dan William Strauss pada 

tahun 1991 dan di lakukan juga oleh peneliti-peneliti lainnya dengan pembagian 

generasi pada label yang berbeda-beda namun memiliki makna yang sama. 

(Manheim, 1952) 

Kata millenial sendiri dicetuskan pertama kali oleh William Strauss dan Neil 

pada bukunya yang berjudul Millenials Rissing : The Next Great Generation (2000) 

dan kata tersebut diciptakan pada tahun 1987 pada saat anak-anak lahir pada tahun 

1982 masuk pra-sekolah. Pada kelompok lulusan SMA ditahun 2000 media mulai 

terhubung dengan milenium. Namun, jika didasarkan pada Generation Thoery yang 

dicetuskan oleh Karl Mannheim di tahun 1923, generasi millenial adalah generasi 

yang lahir di umur 1980 sampai dengan 2000 yang disebut dengan generasi Y dan 

sebutan ini mulai digunakan pada koran Amerika Serikat pada tahun 1993.  

Terdapat 6 pendapat terhadap penyebutan millinial yang disebutkan di 

dalam buku statistik gender tematik (2018) memiliki berbagai sebutan dengan 

rentang umur yang tidak jauh berbeda, yaitu : Tapscott (1988) menyebutkan Digital 

Generation (1976-2000), Howe & Strauss (2000) menyebutkan Millenial Generation 

(1982-2000), Zemke Et Al (2000) menyebutkan Nexters (1980-2000), Lancaster & 

Stillman (2000) menyebutkan Generation Y, Martin & Tulgan 2002 menyebutkan 
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Millinials (1981-1999), Oblinger & Oblinger (2005) menyebutkan Post Millinials 

(1995-Present).  

Disamping generasi sebelum generasi milenial, ada generasi setelah 

generasi milenial disebut Generasi Z yang lahir rentang tahun 2001 sampai dengan 

2010. Generasi Z ini merupakan peralihan dari Generasi Y atau generasi milenial 

pada saat teknologi sedang berkembang pesat. Pola pikir Generasi Z cenderung 

serba instan. Namun sebagai catatan, generasi tersebut belum akan banyak berperan 

pada bonus demografi Indonesia pada 2020. Terakhir adalah Generasi Alpha yang 

lahir pada 2010 hingga sekarang.  

Generasi ini adalah lanjutan dari generasi Z yang sudah terlahir pada saat 

teknologi semakin berkembang pesat. Mereka sudah mengenal dan sudah 

berpengalaman dengan gadget, smartphone dan kecanggihan teknologi lainnya 

ketika usia mereka yang masih dini. Pada tahun 2016 yang bernama Putra membagi 

didalam kajiannya perbedaan tentang generasi sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 Pengelompokkan Generasi menurut Putra pada Kajiannya di 
Tahun 2016 

Sumber Label 

Tapscott 

(1988) 
- 

Baby Boom 

Generation 

(1946-1964) 

Generation 

X (1965-

1975) 

Digital 

Generation 

(1976-2000) 

- 

Howe & 

Strauss 

(2000) 

Silent 

Generation(1

925-1943) 

Boom 

Generation 

( 1943-

1960) 

13th 

Generation 

(1961-1981) 

Millenial 

Generation 

(1982-2000) 

- 

Zemke Et 

Al (2000) 

Veterans 

(1922-1943) 

Baby 

Boomers 

(1943-1960) 

Gen-Xers 

(1960-1980) 

Nexters 

(1980-2000) 
- 

Lancaster 

& 

Stillman 

(2000) 

Traditionalist 

(1900-1945) 

Baby 

Boomers 

(1946-1964) 

Generation 

Xers 

Generation 

Y 
- 
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Martin & 

Tulgan 

2002 

Silent 

Generation 

(1925-1942) 

Baby 

Boomers 

(1946-1964) 

Generation 

X (1965-

1977) 

Millinials 

(1981-1999) 
- 

Oblinger 

& 

Oblinger 

(2005) 

Maataures 

(<1946) 

Baby 

Boomers 

(1947-1964) 

Gen-Xers 

(1965-1980) 

Gen-

Y/NetGen 

(1981-1995) 

Post 

Millinials 

(1995-

Present) 

Sumber : Theoritical Review; Teori Perbedaan Generasi oleh Yanuar Surya Putra 

(2016) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa generasi millinial adalah 

generasi yang lahir di rentang tahun 1980-2000. Generasi millinial ini memiliki 

karakteristiknya sendiri dalam kehidupannya sehingga dapat dikatakan bahwa 

mereka adalah generasi yang memiliki kategori sebagai generasi yang sesuai 

dengan zaman dan trennya yang ada pada saat itu. 

Berbagai macam karakteristik millenial yang membuat dirinya menjadi serba 

instan sehingga apa yang dilakukannya mudah untuk didapatkan dan dikerjakan 

dengan keadaan yang ada baik itu menggunakan smartphone dan internet yang 

berkembang dengan pesat saat ini. Karakteristik millinial yang instan dan serba 

praktis ini memiliki berbagai karakteristik yaitu :  

1. Menggunakan Alat Komunikasi Media Teknologi Digital  

Generasi millinial ini dibesarkan oleh dengan adanya kemajuan teknologi yang 

terjadi dimasanya (sekarang). Dengan karakteristik tersebut terdapat ciri-ciri dari 

generasi millinial ini yang dimana mereka merupakan generasi yang kreatif, 

informatif, mempunyai passion, dan mereka juga produktif.  

2. Komunikasi yang Terbuka  

Dimana generasi millinial ini hampir seluruh tiap individunya memilih 

menggunakan ponsel pintar sebagai alat komunikasinya. Dengan alat komunikasi 

tersebut mereka mampu melakukan apapun, baik itu hanya sekedar berkirim pesan 

singkat, mengakses situs pendidikan, bertransaksi bisnis online hingga memesan 
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jasa transportasi online. Dengan hal inilah generasi ini mampu menciptakan 

berbagai peluang baru seiring dengan perkembangan teknologi yang mutakhir.  

3. Pengguna Media Sosial yang Fanatik  

Generasi millinial tidak lepas dari yang namanya internet dan teknologi canggih 

di segala aspek kehidupannya. Karena perkembangan teknologi yang sekarang 

berinovasi dengan cepat dan canggih sehingga perubahan kehidupan generasi ini 

sangat erat dengan media sosial baik untuk mencari informasi, pekerjaan atau hanya 

sekedar mencari hiburan di dunia maya. Generasi ini pun menjadikan media sosial 

sebagai bentuk menyalurkan kreatifitas dan passion mereka baik dengan 

memposting atau mengupload kegiatan mereka, baik aktivitas kerja ataupun hanya 

sekedar mencari sensai dan di hiburan pada media sosial yang mereka miliki seperti 

facebook, youtobe, instagram atau aplikasi hiburan yang sangat populer saat ini 

seperti tiktok,tinder dan masih banyak lainnya.  

4. Lebih terbuka pada pandangan Politik dan Ekonomi  

Generasi millinial bisa menerima dan mengikuti perkembangan politik dan 

ekonomi negera yang terjadi, dan mereka ikut andil dalam menaspirasikan 

pendapatnya terhadap politik dan ekonomi yang terjadi.  

Generasi ini akan selalu mencoba hal-hal baru yang akan dan telah hadir 

dimasanya baik itu teknologi, aplikasi dan barang yang dapat mereka gunakan 

sebagai alat mempermudah aktivitas mereka. Seperti yang dapat dilihat dari hasil 

survey dibawah ini bahwa pengguna internet sangat tinggi dikalangan millenial 

dengan cakupan umur 15-19 tahun.  

Gambar 1.5 Hasil Survey APJII Pengguna Internet Berdasrkan Umur 

pada Tahun 2018 

 

(sumber: www.apjii.or.id) 
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Berdasarkan hasil survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) pengguna internet di tahun 2018 kebanyakan generasi millinial ialah 

generasi yang berada pada usia 15-19 dengan nilai 9% dan 20-24 tahun pada nilai 

88,5% dari penduduk Indonesia berdasarkan umur. Maka dari itulah generasi 

millinial sangat erat menggunakan teknologi internet dan menjadikan segala aspek 

kehidupannya pada media teknologi canggih baik pada internet dan media sosial 

yang berkaitan dengannya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan peneliti di atasa dan dengan alasan-

alasannya maka dari itu terdapat rumusan masalah peneliti dalam proposal skripsi 

ini yaitu :  

-NUR 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ada pun tujuan penulis dalam penelitian ini ialah tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui Strategi Transformasi Konvergensi Media Di MAPTV AL-NUR 

Palembang, agar dapat mengetahui bahwa MAPTV merupakan media yang telah 

mencoba keluar dari zona nyamannya sehingga dapat beradabtasi dengan media 

yang hadir saat ini sehingga dapat bertahan dengan persaingan media yang terjadi.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bermanfaat bagi Prodi Ilmu 

Komunikasi terkhususnya Konsentrasi Broadcast Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik sebagai ilmu dan wawasan bagi mahasiswa yang ingin menyelesaikan 

perkuliahannya di Prodi Ilmu Komunikasi terkait Strategi Transformasi 

Konvergensi Media Di MAPTV AL-NUR Palembang.   
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dan 

evaluasi bagi Stasiun TV komunitas dan termasuk Televisi LokalKota Palembang. 

Untuk mengembangkan siarannya saat ini yang menjadi TV Masjid pertama di Kota 

Palembang sebagai media dakwah agar menjadi lebih popular dan bermanfaat bagi 

pemirsa serta mendapatkan dukungan besar bagi Komisi Penyiaran Indonesia 

Daerah untuk menyediakan tayangan bergenre Islami sehingga masyarakat 

(pemirsa) lebih mudah mengenal dan memahami ilmu-ilmu agama yang saat ini 

sudah banyak memiliki aliran dan berkembang pesat kepada masyarakat serta 

mudah dalam mengakses siaran televisi tersebut.  
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